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MIMBAR ALAT KELEN

DPRD KOTA YOGYAKARTA

YOGYA (KR) - Kinerja
legislasi DPRD Kota Yogya-
karta menunjukkan capaian
signifikan di penghujung ta-
hun anggaran. Badan Pem-
bentukan Peraturan Daerah
(Bapemperda) DPRD Kota
Yogyakarta memastikan
Propemperda tahun 2025
akan tuntas 100 persen
Target ini mencakup pem-
bahasan total 12 produk hu-
kum daerah yang krusial ba-
gitata kelola dan kesejahte-
raan masyarakat Kota Pela-
jar.

Ketua Bapemperda
DPRD Kota Yogyakarta
Ipung Purwandari mene-
gaskan komitmen ini adalah
wujud tanggung jawab de-
wan dalam melahirkan re-
gulasi yang adaptif dan
menjawab kebutuhan za-
man. "Kami dapat memas-
tikan bahwa seluruh target
dalam Propemperda 2025,
yang berjumlah 12 Ranca-
ngan Peraturan Daerah
(Raperda), akan kami tun-
taskan sesuai jadwal. Ini
adalah hasil kerja keras dan
sinergi antara dewan, khu-
susnya Bapemperda dan
Pansus, dengan pihak ek-
sekutif," ujarnya.

Dari 12 target Propem-
perda tersebut, tiga produk
hukum di antaranya meru-
pakan inisiatif lembaga de-
wan. Sedangkan sisanya
merupakan insiatif eksekutif
atau Pemkot Yogyakarta,
termasuk tiga produk hu-
kum wajib yang meliputi

Sidang Paripurna sebagai rapat tertinggi di DPRD Kota Yogyakarta.

Ipung menjabarkan dari
12 Raperda yang dibahas
sepanjang tahun 2025, Ba-
pemperda mencatat saat ini
mayoritas sudah berada di
tahap akhir. Hanya menyi-
sakan dua raperda yang
masih intensif dibahas me-
lalui Pansus. Kedua raper-
da tersebut adalah terkait
rumah susun dan pengelo-
laan kebudayaan.

Pembahasan Raperda
Rumah Susun ini sangat vi-
tal mengingat tantangan ke-
terbatasan lahan di Kota
Yogyakarta. Pansus Raper-
da Rumah Susun berfokus
pada penyediaan hunian
vertikal yang layak dan
terjangkau, termasuk me-
mastikan alokasi untuk Ma-

tama pasca penetapan
Sumbu Filosofi sebagai Wa-
risan Dunia UNESCO
Raperda ini diharapkan da-
pat memperkuat pelestari-
an, pengembangan, dan
pemanfaatan kekayaan bu-
daya lokal, serta menata ka-
wasan cagar budaya yang
mencakup lebih dari 45 per-
sen wilayah kota. "Kedua
Pansus ini yang berpacu
dengan waktu. Meski tim
Pansus batu dibentuk pe-
kan kemarin namun ditar-
getkan segera menyelesai-
kan substansi Raperda agar
dapat dibawa ke tahapan
harmonisasi dan Paripurmna
penetapan. Paling tidak pa-
da akhir November sudah

ialah raperda terkait minu-
man oplosan atau beralko-

syarakat Berper

Rendah (MBR) serta men-

jamin kepastian hukum da-

lam pengelolaan rumah

susun bagi para penghuni
Sedangkan Raperda

Kebuda-

mumi
perubahan dan laporan per-
tanggung jawaban pemerin-
tahan daerah.

yaan menjadi payung hu-
kum yang sangat penting
bagi Kota Yogyakarta, teru-

KR-Ardhi Wahdan

yakarta periode sebelum-
nya, raperda tersebut sem-

da itu kembali menjadi soro-
tan publik hingga akhirnya
bisa terbahas di tahun ini
“Alhamdulillah raperda itu
bisa dilakukan percepatan
Jadi tidak hanya minuman
oplosan yang dilarang,
tetapi 1 miras juga

maka penegakannya akan
lebih optimal," tandasnya.
Selain itu, imbuh Wido-
do. sejumlah raperda lain ju-
ga sudah siap untuk
ditetapkan melalui Paripur-
na. Di antaranya terkait

turut dikendalikan dan
diawasi. Tinggal finalisasi
untuk kemudian diputuskan
bersama,"terangnya
Menurutnya, maraknya
peredaran miras kala itu
lantaran akses perizinan
yang sangat mudah melalui
sistem online single submis-

sion (OSS). Akan tetapi
dalam regulasi yang baru
nanti, meski sudah me-

ngantongi OSS namun wa-
jib memproses izin di wali-
kota untuk bisa menge-
darkan ke masyarakat.
Tempat untuk penjualan
serta kelas atau kadar al-
kohol juga dibatasi. Terma-
suk tidak bisa menjual
secara daring maupun me-

ngecer di toko-toko kecil

melainkan harus sejenis bar
dan lain sebagainya. Se-
dangkan minuman oplosan

KR-Ardhi Wahdan

Wakil Ketua Bapemperda DPRD Kota Yog-

yakarta Tri Waluko Widodo.

bisa ditetapkan. Ini sudah .
menjadi 1 ber- KR-Ardhi Wahdan
sama dan kami akan ka- Ketua Bapemperda DPRD Kota Yogyakar-
wal," paparnya. ta Ilpung Purwandari.

Wakil Ketua Bapemper-  hol. Raperda terkait minu-

da DPRD Kota Yogyakarta
Tri Waluko Widodo, menye-
but raperda lainnya dilapor-
kan tinggal menjalani pro-
ses finalisasi dan admi-
nistrasi akhir. Salah satunya

man oplosan sejak awal te-
lah menjadi perhatian publik
seiring dorongan dari ma-
syarakat atas maraknya pe-
redaran miras. Bahkan pa-
da kinerja DPRD Kota Yog-

pat masuk dalam target na-
mun akhirnya ditangguhkan
seiring dinamika politik
Setelah ada dua warga Kota
Yogyakarta yang meninggal
dunia akibat minuman oplo-
san pada tahun lalu, raper-

yang selama ini kerap me-
renggut korban jiwa, secara
jelas dilarang diperjual-
belikan. "Semangatnya
ialah pengawasan dan pe-
ngendalian. Tentu kalau
sudah ada payung hukum,

lansia, keo-
lahragaan, pajak dan retri-
busi daerah serta leinnya

Propemperda 2025 ini
juga menunjukkan peran
aktif DPRD Kota Yogyakarta
sebagai lembaga pembuat
undang-undang. Dari total
12 Raperda yang dibahas,
tiga di antaranya merupa-
kan raperda inisialif legis-
latif. Raperda inisiatif ini
membuktikan bahwa dewan
tidak hanya menunggu usu-
lan dari eksekutif, tetapi ju-
ga proaktif dalam menyerap
aspirasi masyarakat dan
menerjemahkannya menja-
di produk hukum daerah
Raperda Inisiatif ini umum-
nya menyentuh isu-isu stra-
tegis yang bersinggungan
langsung dengan kebutu-
han warga dan penguatan
otonomi daerah. "Propem-
perda yang tuntas 100
persen bukan hanya angka,
melainkan kepastian hukum
bagi masyarakat. Ketika
raperda disahkan menjadi
peraturan daerah (Perda),
maka Kota Yogyakarta me-
miliki instrumen hukum
yang baru dan kuat untuk
menyelesaikan masalah
perumahan, melestarikan
budaya, dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat
secara keseluruhan,” tegas
Widodo

Capaian tuntas 100 per-
sen juga menjadi modal
penting bagi DPRD Kota
Yogyakarta. Sesuai keten-
tuan, keberhasilan penun-
tasan Propemperda di ta-
hun ini memungkinkan de-
wan untuk menambah tar-
get produk hukum hingga
tahun

25 persen pada
berikutnya, menjamin bah-
wa agenda legislasi di Kota
Yogyakarta akan terus ber-
jalan dinamis dan produktif.

(Dhi)
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